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Abstrak
 

Tujuan Pembangunan Kesehatan adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta kualitas

kehidupan yang dilakukan sejak dini dan sangat tergantung pada kualitas kesehatan ibu hamil. Saat ini

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah 373 per 100.000 kelahiran hidup (SKRT 1995). Kematian ini umumnya

dapat dicegah bila komplikasi kehamilan dan keadaan resiko tinggi lainnya dapat dideteksi secara dini

melalui pelayanan antenatal yang baik. Manurut Green perilaku pemanfaatan antenatal dipengaruhi oleh

faktor predisposisi, pemungkin, pendukung. Dalam penelitian ini difokuskan pada faktor predisposisi yaitu

karakteristik sosiodemografi dan pengetahuan ibu.

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Dinas Kesehatan yang dibagi 2 wilayah yaitu wilayah yang

cakupan antenatalnya tinggi (Kl > 90% dan K4 > 80%) dan wilayah cakupan antenatalnya rendah (Kl <90%

dan K4 <80%). Desain penelitian yang digunakan adalah non eksperimental dengan pendekatan cross

sectional. Jumlah sampel 192 ibu hamil yang terdiri dari 94 ibu hamil di wilayah ANC tinggi dan 98 ibu

hamil di wilayah ANC rendah. Cara pengambilannya simple random sampling. Pengumpulan data untuk

variabel bebas: umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, dan pengetahuan ibu dilakukan dengan wawancara

langsung, sedangkan untuk variabel antenatal dilakukan wawancara dan studi dokumentasi melalui KMS ibu

hamil.

Hasil penelitian melaporkan proporsi ibu hamil yang memanfaatkan pelayanan antenatal baik adalah 29,7%

dan yang pemanfaatan antenatal kurang adalah 70,3%. Sedangkan proporsi pemanfaatan ANC berdasarkan

wilayah adalah untuk wilayah ANC tinggi yang memanfaatkan antenatal baik adalah 29,6% dan untuk

wilayah ANC rendah adalah 29,8%. Hasil uji Chi-square menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna

(p >0,05) antara pemanfaatan pelayanan antenatal dengan umur, pendidikan, paritas. Akan tetapi ada

hubungan yang bermakna (p<0,05) antara pemanfaatan pelayanan antenatal dengan status pekerjaan dan

pengetahuan ibu (baik secara umum maupun secara terpisah berdasarkan wilayah). Hasil analisis multivariat

regresi logistik juga menunjukkan bahwa faktor yang paling dominan mempengaruhi pemanfaatan

pelayanan antenatal untuk wilayah ANC tinggi adalah pengetahuan (OR 3,3161) sedangkan untuk wilayah

ANC rendah adalah pekerjaan ibu (OR 21,6495).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan pelayanan antenatal di wilayah Kabupaten

Donggala masih sangat rendah baik itu secara umum maupun terpisah berdasarkan wilayah cakupan. Untuk

itu perlu ditingkatkan penyuluhan-penyuluhan kepada ibu hamil dalam rangka meningkatkan pengetahuan

mereka terhadap manfaat pemeriksaan kehamilan.

......Analysis on Relationship between Socio-demographic Characteristics and Pregnant Mother's Knowledge

with Utilization of Antenatal Care in Two Areas of Donggala District, Central Sulawesi Province 2001The

objective of National Health Development is to improve the quality of human resources and to improve the

quality of life. Those improvements are to be started early at life and heavily depend on the quality of

pregnant and maternal health. At the present time, Maternal Mortality Rate in Indonesia is 373 per 100.000
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life births (SKRT, 1995). In general, these deaths could be prevented if the maternal complication and other

high risk situations could be detected early through good antenatal care. According to Green, predisposing,

enabling, and reinforcing factors influence the behavior of antenatal care utilization. This study focused on

predisposing factors, which is socio-demographic characteristics and mother's knowledge.

This study was conducted in working area of Donggala Health Office, which is divided into two areas, that

is area with high antenatal coverage (K1 > 90% and K4 > 80%) and area with low antenatal coverage (K1 <

90% and K4 < 80%). Design of the study is non-experimental with cross-sectional approach. Subjects were

192 pregnant mothers comprised of 94 pregnant mothers in "high ANC area" and 98 pregnant mothers in

"low ANC area". Subjects were chosen in a simple random sampling way. Data on independent variables

(age, education, current employment, parity, marital status, and mother's knowledge) were collected by face-

to-face interview, while data on antenatal variable was collected through both interview and document study

on pregnant mother's KMS (health record card).

The study found that in general, the proportion of pregnant mother who utilize antenatal care well was

29.7%, while those who utilize antenatal care poorly was 70.3%. In "high ANC area", pregnant mothers who

utilize antenatal care well were 29.6% and those who utilize antenatal care well in "low ANC area" were

29.8%. The Chi-square results exhibited no significant association (p > 0.05) between ANC utilization with

age, education, and parity. However, significant association was found between ANC utilization with

employment status and mother's knowledge (both in general or partial based on area). The logistic

regression showed that the most dominating factor that influences ANC utilization in "high ANC area" is

knowledge (OR = 3.3161), while in "low ANC area" it is mother's employment status (OR = 21.6495).

The study came into conclusion that the utilization of antenatal care in Donggala District was still very low

in both general and partial (based on different ANC coverage). Therefore, there is need to improve extension

and promotion to pregnant mothers in order to improve their knowledge on the usefulness of antenatal care.


